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“HAZARD” (potensi bahaya)
Adalah suatu kondisi yang dapat 

minimbulkan / menyebabkan 
gangguan/ kegagalan 

kecelakaan/kerusakan

Hazard dapat berupa :

 bahan-bahan , peralatan, cara kerja, 
proses kerja sifat pekerjaan dan 

lingkungan  kerja.

 

PENDAHULUAN







Fasilitas Pelayanan Kesehatan adalah tempat 

dan/atau alat yang digunakan untuk 

menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan kepada 

perseorangan ataupun masyarakat

dengan pendekatan promotif, preventif, kuratif,

rehabilitatif, dan/atau paliatif  yang dilakukan oleh

pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan/atau

masyarakat.



Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Fasilitas Pelayanan

Kesehatan yang selanjutnya disebut K3 di Fasyankes

adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi

sumber daya manusia fasilitas pelayanan kesehatan,

pasien, pendamping pasien, pengunjung, maupun

masyarakat di sekitar lingkungan Fasilitas Pelayanan

Kesehatan agar sehat, selamat, dan bebas dari gangguan

kesehatan dan pengaruh buruk yang diakibatkan dari

pekerjaan, lingkungan, dan aktivitas kerja.



Sumber Daya Manusia Kesehatan adalah 

seseorang yang bekerja secara aktif  di bidang 

Kesehatan, baik yang memiliki pendidikan formal 

Kesehatan maupun tidak, yang untuk jenis tertentu 

memerlukan kewenangan dalam melakukan Upaya 

Kesehatan.



Sumber Daya Kesehatan adalah segala 

sesuatu yang diperlukan untuk 

menyelenggarakan Upaya Kesehatan

yang dilakukan oleh pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, dan/atau masyarakat.



Pelayanan Kesehatan adalah segala bentuk 

kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan pelayanan 

yang diberikan secara langsung kepada 

Perseorangan atau Masyarakat untuk memelihara 

dan meningkatkan derajat Kesehatan masyarakat 

dalam bentuk promotif, preventif, kuratif,

rehabilitatif, dan/atau paliatif.



Pelayanan Kesehatan primer adalah

Pelayanan Kesehatan yang terdekat dengan masyarakat 

sebagai kontak pertama (gate keeper) yang 

diselengarakan secara terintegrasi untuk memenuhi 

kebutuhan Kesehatan dalam setiap fase kehidupan yang 

ditujukan bagi individu, keluarga, dan masyarakat.



Pelayanan Kesehatan lanjutan adalah

Pelayanan Kesehatan perseorangan yang bersifat 

spesialistik dan/ atau subspesialistik yang 

diselenggarakan secara komprehensif  antar 

multidisiplin ilmu dan profesional pada setiap

penyakit pada Pasien.



Sumber Daya Manusia Kesehatan

 

Faskes Primer dan Lanjutan

Perseorangan dan Komunitas



Upaya Kesehatan perseorangan merupakan Upaya 

Kesehatan yang bersifat promotif, preventif, kuratif, 

rehabilitatif, dan/ atau paliatif  yang berdampak 

hanya kepada individu.

Upaya Kesehatan masyarakat merupakan Upaya 

Kesehatan yang bersifat promotif, preventit, kuratif, 

rehabilitatif, dan/ atau paliatif  yang berdampak 

pada masyarakat.



Upaya Kesehatan perseorangan yang bersifat promotif  

adalah suatu kegiatan dan/ atau serangkaian kegiatan 

untuk memampukan individu dalam mengendalikan

dan meningkatkan kesehatannya. 

pemberian penjelasan dan/ atau edukasi tentang 

gaya hidup sehat, 

faktor risiko,

permasalahan Kesehatan.



Upaya Kesehatan perseorangan yang bersifat preventif  

adalah suatu kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan yang 

bertujuan untuk mencegah terjadinya penyakit atau 

menghentikan penyakit dan mencegah komplikasi yang

diakibatkan setelah timbulnya penyakit. 

imunisasi,

deteksi dini,

intervensi dini.



Upaya Kesehatan masyarakat yang bersifat promotif  

adalah suatu kegiatan dan/ atau serangkaian kegiatan 

untuk memampukan masyarakat dalam mengendalikan

dan meningkatkan kesehatannya. 

• Komunikasi yang efektif  untuk mengedukasi 

masyarakat tentang Kesehatan dan faktor yang 

mempengaruhi serta cara untuk meningkatkan status 

Kesehatan,

• Penguatan gerakan masyarakat,

• Penyusunan kebijakan dan regulasi yang mendukung 

dan melindungi Kesehatan masyarakat.



Upaya Kesehatan masyarakat yang bersifat preventif adalah suatu 

kegiatan pencegahan terhadap suatu masalah Kesehatan/penyakit 

untuk menghindari atau mengurangi risiko, masalah, dan dampak 

buruk akibat penyakit.

surveilans, 

pemantauan status dan permasalahan

Kesehatan masyarakat,

penanggulangan permasalahan

yang ditemukan. 

pembatasan konsumsi rokok, konsumsi

garam, konsumsi makanan dan minuman kadar gula berlebih,

serta berupa vaksinasi massal, skrining penyakit serta

pengendalian Kesehatan lingkungan, termasuk pencegahan

pencemaran lingkungan dan pengendalian vektor.



UPAYA KESEHATAN KERJA

Pekerja merupakan kelompok berisiko tinggi

terhadap berbagai masalah kesehatan yang

disebabkan oleh proses kerja, lingkungan 

kerja, dan perilaku pekerja sehingga 

berpotensi mengalami penyakit akibat kerja



Berdasarkan data International Labour 
Organization (ILO) tahun 2013 diketahui 

bahwa setiap tahun ditemukan 2,34 juta 

orang meninggal terkait pekerjaan baik 

penyakit maupun kecelakaan dan

sekitar 2,02 juta kasus meninggal terkait 

penyakit akibat kerja.





Pekerja mempunyai risiko 

• Proses kerja, 

• Lingkungan kerja

• Perilaku kesehatan pekerja. 

• Menderita penyakit menular dan tidak 

menular

• Penyakit akibat kerja dan/atau penyakit 

terkait kerja. 



Upaya Kesehatan kerja 

dilakukan untuk 

Meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan 

kemampuan perilaku hidup sehat

Mencegah terjadinya penyakit akibat kerja dan 

kecelakaan kerja.



Upaya Kesehatan kerja 

ditujukan untuk 

Melindungi pekerja dan orang lain yang ada di 

tempat kerja agar hidup sehat dan terbebas dari 

gangguan Kesehatan serta pengaruh buruk yang 

diakibatkan oleh pekerjaan.



Penyelenggaraan Upaya Kesehatan kerja 

meliputi:

a. upaya promotif;

b. upaya preventif;

c. upaya kuratif;

d. upaya rehabilitatif; dan

e. upaya paliatif.



Upaya promotif  

1. Identifikasi risiko atau bahaya dan masalah Kesehatan;

2. Peningkatan pengetahuan Kesehatan dan faktor risiko 

Kesehatan;

3. Pembudayaan perilaku hidup bersih dan sehat;

4. Pembudayaan keselamatan dan Kesehatan kerja;

5. Pemenuhan gizi seimbang pekerja;

6. Peningkatan Kesehatan fisik dan jiwa; dan

7. Kesehatan reproduksi.



Upaya preventif  paling sedikit dilakukan melalui:

1. Identifikasi, penilaian, dan pengendalian potensi 

bahaya Kesehatan;

2. Pemenuhan persyaratan Kesehatan lingkungan kerja;

3. Perlindungan Kesehatan reproduksi;

4. Pemeriksaan Kesehatan;

5. Penilaian kelaikan kerja;

6. Pemberian imunisasi dan/atau profilaksis bagi pekerja 

berisiko tinggi;

7. Pelaksanaan kewaspadaan standar; dan

8. Surveilans Kesehatan kerja.





Tata laksana penyakit akibat 

kerja meliputi:

a. Tata laksana medis; dan

b. Tata laksana okupasi.



Tata laksana medis dilakukan 

sesuai dengan 

• Standar profesi,

• Standar pelayanan, dan 

• Standar operasional prosedur



Tata laksana okupasi pada komunitas dan tata 

laksana okupasi pada individu yang meliputi:

1. Pelayanan pencegahan penyakit akibat 

kerja;

2. Pelayanan penemuan dini penyakit akibat 

kerja;

3. Pelayanan kelaikan kerja;

4. Pelayanan kembali bekerja; dan

5. Pelayanan penentuan kecacatan.



SETIAP ORANG BERKEWAJIBAN

1. Mewujudkan, mempertahankan, dan meningkatkan derajat 

Kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya;

2. Menjaga dan meningkatkan derajat Kesehatan bagi orang lain 

yang menjadi tanggung jawabnya;

3. Menghormati hak orang lain dalam Upaya memperoleh 

lingkungan yang sehat;

4. Menerapkan perilaku hidup sehat dan menghormati hak 

Kesehatan orang lain;

5. Mematuhi kegiatan penanggulangan KLB atau Wabah; dan

6. Mengikuti program jaminan kesehatan dalam system jaminan 

sosial nasional.



KESIMPULAN
Dengan mengimplementasikan upaya promotif dan preventif 

kesehatan kerja secara komprehensif, melalui pendidikan, 

pelatihan, dan prosedur keamanan yang tepat, serta dukungan 

fasilitas kesehatan, risiko penyakit dan kecelakaan kerja dapat 

diminimalkan, fasilitas kesehatan dapat melindungi kesehatan dan 

keselamatan sumber daya manusia nya, yang pada gilirannya akan 

menciptakan budaya kerja yang sehat dan aman

 meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan 

SDM Fasyankes



TERIMA KASIH
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